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ABSTRAK 

Limbah pupuk yang mengandung fosfat dan ammonium dapat 

menimbulkan masalah lingkungan serius jika tidak dikelola dengan baik. Seiring 

berjalannya waktu, konsumsi batuan fosfat akan habis dan merusak lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan sumber fosfat baru yang berkelanjutan, seperti air 

limbah kaya fosfat dan amonia yang dapat dijadikan sumber fosfat sekunder untuk 

menghasilkan produk baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perolehan 

padatan mineral struvite dengan memanfaatkan limbah cair pabrik pupuk yang 

mengandung fosfat dan ammonium menggunakan reaktor vertikal secara batch. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan struvite adalah pH larutan,suhu 

larutan, laju alir udara, dan rasio molar larutan. Struvite adalah kristal putih, secara 

kimia dikenal sebagai magnesium amonium fosfat hexahydrate 

(MgNH4PO4.6H2O). Proses Pembentukan struvite adalah dengan mereaksikan 

[Mg2+], [NH4+] dan [PO43-]. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

variabel, yaitu Rasio Molar (MgCl2 : limbah) 2 : 1; 2,5 : 1; 3 : 1, laju alir udara 

dengan kecepatan 0,25; 0,50; 0,75; 1,00 L/menit, dan pH sebesar 8,9,10,11. 

Pelaksanaan penelitian ini yaitu dengan membuat larutan MAP dengan rasio molar 

2 : 1; 2,5 : 1; 3 : 1, setelah itu larutan dimasukkan kedalam reaktor vetikal hingga 

¾ volume dari reaktor kemudian laju alir udara diatur dengan kecepatan tertentu 

yaitu 0,25; 0,50; 0,75; 1,00 L/menit, pH larutan dan setelah mencapai kondisi yang 

diinginkan larutan MAP ditampung melalui gelas tampung. Kemudian larutan 

disaring dan didapatkan mineral struvite, setelah itu keringkan hingga menjadi 

kristal. Lalu analisa kristal dengan analisa XRF dan SEM. Dari hasil penelitian, 

diperoleh recovery fosfat terbaik sebesar 67,3% pada rasio 2,5 : 1, pada kecepatan 

1,00 L/menit, dan pada pH 10. 

 

Kata Kunci : Fosfat, recovery, struvite, rate udara, rasio molar  
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ABSTRACT 

Fertilizer waste containing phosphate and ammonium can cause serious 

environmental problems if not managed properly. Over time, the consumption of 

phosphate rock will be depleted and damage the environment. Therefore, a new 

sustainable source of phosphate is needed, such as phosphate- and ammonia-rich 

wastewater that can be used as a secondary phosphate source to produce new 

products. This study aims to analyze the acquisition of struvite mineral solids by 

utilizing fertilizer plant wastewater containing phosphate and ammonium using a 

batch vertical reactor. Factors affecting the preparation of struvite are solution pH, 

solution temperature, air flow rate, and solution molar ratio. Struvite is a white 

crystal, chemically known as magnesium ammonium phosphate hexahydrate 

(MgNH4PO4.6H2O). The process of struvite formation is by reacting [Mg2+], 

[NH4+] and [PO43-]. In this study, researchers used several variables, namely the 

Molar Ratio (MgCl2 : fertilizer wastewater) 2: 1; 2,5 : 1; 3 : 1, air flow rate at 0.25; 

0.50; 0.75; 1.00 L/min, and pH of 8,9,10,11. The implementation of this research is 

by making a MAP solution with a molar ratio of 2: 1; 2,5 : 1; 3 : 1, after which the 

solution is put into the vetical reactor until ¾ the volume of the reactor then the air 

flow rate is set at a certain speed of 0.25; 0.50; 0.75; 1.00 L/min, the pH of the 

solution and after reaching the desired condition the MAP solution is collected 

through a collection glass. Then the solution is filtered and the struvite mineral is 

obtained, after which it is dried until it becomes crystalline. Then analyze the crystal 

with XRF and SEM analysis. From the research results, the best phosphate recovery 

of 67.3% was obtained at a ratio of 2.5 : 1, at a speed of 1.00 L/min, and at pH 10. 

 

Keywords: Phosphate, recovery, struvite, airflow rate, molar ratio   


